BAB V1

PEMBAHASAN

6.1 Pembahasan Keahlian dan Kemampuan Manajer Proyek Secara

Keseluruhan

.

Hasil penelittan dan analisis dari 37 responden secara kescluruhan

berdasarkan urutan ranking diperoleh hasil, antara lain :
1. Keahlian dan kemampuan yang sangat dibutuhkan untuk menjadi seorang

Manajer Proyek menurut responden secara kescluruhan adalah - s

- Keahlian dan kemampuan dalam Mengelola Tim Proyek, terdirt dari
menumbuhkan kerja sama dalam proyek, menyusun tim proyek,
menjaga keutuhan tim, memotivasi tim, bersifat kritis terhadap
prosedur (dapat mengusulkan perubahan), menjalin komuqikusi,
menjaga dan mengembangkan semangat tim, membantu meningkallgan
kecakapan anggota tim. Kecahlian dan kemampuan i s:zmgal
dibutuhkan karena kegiatan proyck mempunyai sifat yang spesifik,
sehingga menuntut adanya kerja sama yang crat dalam suatu tim

proyek.
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Keahlian dan kemampuan dalam Manajemen Waktu Proyek, t‘crc.liri:
dari mengatasi keterlambatan, mencegah keterlambatan, mengontrol
schedule proyek, merencanakan waktu proyek, membuat shedule
proyek, mengelola float/slack pada jaringan kerja, estimasi durasi
aktivitas  proyek, menetapkan  aktivitas  kegiatan- Ap;oyek,
mengidentifikasikan kegiatan, menyusun . jaringan kerja, konsep
cadangan waktu. Keahlian dan kemampuan ini saﬁgat dibutuhkan
karena waktu atau jadwal merupakan sasaran utama dalam mencapai
tujuan proyek agar proyck dapat berjalan dan selesai sesuai aengan
waktu yang telah direncanakan.

Keahlian dan kemampuan dalam  Mengatasi Masalah, terdiri dari
dapat menyelesaikan masalah, mempunyai sifat sabar dan pantang
menyerah, mempunyai kreativitas tinggi, dapat mcmbedakankqnhik.
Keahlian dan kemampuan ini sangat dibutuhkan karena ko_nﬂif;“glz\.llg
timbul dalam set‘iap masalah akan mempengaruhi kemajuan selama
siklus proyek. ‘
Keahlian dan kemampuan dalam  Organisasi, terdiri  dari
merencanakan pekerjaan, kemampuan bernegosiasi, mengqnalisu
pekerjaan, merealisasikan tujuan, mengkoordinasikan tugas, sifal
kepemimpinan dan membentuk organisasi proyek. Kcahliixri~ dan

kemampuan ini sangat dibutuhkan karcna Manajer proyek dituntut



untuk dapat mengorganisir/mengatur unsur-unsur sumber daya
perusahaan konstruksi dalam suatu gerak langkah yang efektif dan
efisien untuk mencapai tujuan.

2. Keahlian dan kemampuan yang dibutuhkan untuk menjadi seorang

Manajer Proyek menurut responden secara keseluruhan adalah :

- Keahlian dan kemampuan dalam Manajemen Resiko, terdﬂir"l‘ dari
mempunyal sifat sabar dan pantang menyerah, kreativitas tinggi dan
inisiatif dalam menghadapi sctiap kendala, cekatan dalam segala hal,
dapat menghindari terjadinya resiko yang berkelanjutan, menyiapkan
tanggapan yang tepat untuk menghadapi resiko, fleksibel dalam
menangani masalah, mengidentifikasi jenis dan sumber resiko,
mengidentifikasi dan mencegah resiko, mengevaluasi setiub item
pekerjaan, bersedia mengambil resiko. Keahlian dan kemamf)ua.n ini
dibutuhkan agar segala bentuk resiko yang ada dan akan terjadi dapal

segera diketahui dan diatasi. T
- Keahlian dan kemampuan dalam Komunikasi, terdiri dari kemampuan
bernegosiasi, komunikasi dengan masyarakat sekilar, mempercayai
dan dipercaya orang lain, menghargai orang lain, meyakinkan orang
lain, bicara dengan bawahan, mendengarkan usulan dan “saran,
mempengaruhi orang lain. Keahlian dan kemampuan ini dihutu.hkan

karena membantu Manager Proyek dalam kegiatan perencanaan,



memerintah secara langsung, mengawasi dan melakukan koordinasi
dalam setiap kegiatan dalam proyek.

Keahlian dan kemampuan dalam Kepemimpinan, terdiri dari
kemampuan mengambil keputusan, percaya diri, semangat kerja
tinggi, ketegasan, kemafangan emosi, sifat kebersamaan, memotivasi
bawahan, intelegensia tinggi, dapat memberi contoh, menghargai dan
memperhatikan bawahan, memberi tugas dan tanggung jawab,
mengawasi dan mengatur/mempengaruht bawahan, penampilun-' fisik.
Keahlian dan kemampuan ini dibutuhkan karena sebagai 'pimﬁ'man
tertinggi dalam proyek seorang Manajer proyek akan selalu diikuti dan
dicontoh disamping harus dapat menjalin kerjasama dengan semua
pihak yang terlibat dalam proyck.

Keahlian dan kemampuan dalam Manajemen Biaya, terdiri dari
mengendalikan biaya proyek, mengevaluasi dan mcngestimqsi»hiay_zl
untuk setiap item pekerjaan, memperkirakan jumlah keperluzfnln dana,
merencanakan dan menyusun anggaran biaya proyek, mengestimusi
biaya dari harga sumber daya, menentukan sumber daya, meﬁcari dan
memilih bentuk pembiayaan, mengidentifikasi varians, akuntansi dan
administrasi pinjaman dan keuangan, konsep nilai hasil. Keahlian dan

kemampuan ini dibutuhkan karena penyclesaian suatu proyek yang



sesual dengan anggaran biaya merupakan salah satu sasaran utéma
dalam mencapai tujuan proyek.

Keahlian dan kemampuan dalam Manajemen Lingkup Proyek, kerdiri
dart mengendalikan jalannya proyek, mengawasi perubahan y;Lng
terjadi dalam lingkup proyek, mengusahakan tidak terjadi interpretasi
yang berbeda antara pihak yang terlibat, membuat batasan- lingkup
proyek, mengusahakan tidak terjadi penambahan/pengurangan
pekerjaan proyek, serta - membangun dukungan. Keahl'ié;ri".'dan
kemampuan ini dibutuhkan karena manajemen lingkup broyek
merupakan bentuk pengelolan secara total dari semua pekerjaan yang
harus dilakukan untuk menghasilkan produk yang diinginkan ‘oleh
proyek tersebut.

Keahlian dan kemampuan dalam Manajemen Kualitas/Mutu Proyek,
terdiri dari merencanakan dan mengendalikan aspck mutu pada setiap
item pekerjaan, mengevaluasi semua hasil pckerjaan, mengel}t_:’minasi
hasil pekerjaan yang tidak sesuai, menganalisa sumber daya..seml
jadwal, menyusun program pengendalian mutu, mengkaji dan
menjabarkan syarat yang menjadi kriteria dan menentukan cara
memenuhinya. Keahlian dan kemampuan ini dibutuhkan karcna

manajemen kualitas/mutu sangat mencntukan agar proyek dapat



memenuhi semua syarat-syarat penggunaan yang dikehendaki oleh
pemilik proyek.

- Keahlian dan kemampuan dalam Manajemen Kontrak dan Pemlge‘li(m,
terdiri dari menentukan semua kebutuhan proyek, keahlian
administrasi kontrak, keahlian komunikasi, ncgosiasi dengan semua
pihak, ketelitian dan kesabaran, mengevaluasi besar investasi bf';)yek,
pengenalan rekanan kerja dan produsen global, mengidentifikasi dan
menyeleksi sumber daya, keahlian administrasi kontrak. Keahlian dan
kemampuan ini dibutuhkan karena sectiap kegiatan proyék mclibuikan
perjanjian yang mengikat pihak-pihak peserta proyek dan I(cgi;;ltan
yang berupa pembelian sesuatu.

3. Keahlian dan kemampuan yang kurang dibutuhkan untuk menjadi seorang

Manajer Proyek menurut responden secara kescluruhan adalah ¢

- Keahlian dan kemampuan dalam Manajemen SDM, terdin dari
mengatur penggunaan SDM, rncng(n:gunisil' SDM, mcprlbuat
schedulling tenaga, mengusahakan terpcnuhinya SDM, ﬁ1e|'x1c.>.;.i;vzxsi
dan memancing kreativitas, menilai prestasi, merekruitmen  dan
menyeleksi, mengiventarisasi kebutuhan, menguasai prilaku mariusia,
mengintregasi SDM, merencanakan dan mengembangkan karir SDM.
Keahlian dan kemampuan ini kurang dibutuhkan, karena res.‘ponden

menganggap kemampuan dalam merencanakan dan mengembangkan
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karir, kemampuan menguasai perilaku manusia (SDM), séml
kemampuan mengintregasi SDM kurang dibutuhkan di dalam
mengusahakan suatu efektifitas penggunaan SDM dalam proyc.k. -
Keahlian dan kemampuan dalam pengualaman, terdiri dari prestasi
kerja, banyaknya proyek yang ditangani, lama bekerja. Keahlian dan
kemampuan ini kurang dibutuhkan, karcna sescorang dapat. m.cnjadi
Manajer Proyek tanpa memerlukan pengalaman, asalkan mcmp;myai
kee.lhlian dan kemampuan dalam manajemen proyek.

Keahlian dan kemampuan dalam pendidikan, terdiri dari pendidikan
formal (S-1, S-2, D-3, D-1) dan pendidikan non formal (pc!atihan
kepemimpinan, pelatihan manajer, kursus bahasa asing dan komputer).
Pendidikan yang dibutuhkan menurut responden sccara kescil'ur.uhan
adalah S-1. Responden menganggap pendidikan tingkat S-1 .”s,.udah
mencukupi untuk menjadi Manajer Proyck, pendidikan S-2 di‘an:gg,ap
kurang dibutuhkan karena S-1 sudah dianggap mencukupi, écdubgkan
pendidikan D-1 dan D-3 tidak dibutuhkan atau kurang n1C¥-1(:.llli])i
untuk menjadi seorang Manajer Proyck. Hal ini mempengaruhi

jawaban responden, sehingga pendidikan dianggap kurang dibutuhkan,



4. Keahlian dan kemampuan yang tidak dibutuhkan untuk menjadi seorang

Manajer Proyek menurut responden secara keseluruhan adalah :

- Keahlian dan kemampuan dalam reknologi, terdiri dari pengetahuan
ISO 2000, program primavera project planner, SAP-90, auto-cad dan
mternet. Keahlian dan kemampuan ini tidak dibutuhkan karena
responden menganggap teknologi dalam hal tersebut belum begitu
mempengaruhi dalam pengambilan keputusan ataupun pengelolaan

suatu proyek.

6.2 Pembahasan Keahlian dan Kemampuan Manajer Proyek Berdasarkan
Daerah Asal Responden

6.2.1 Kodya Yogyakarta

Hasil penelitian dan analisis dari 15 responden daerah Kodya Yogyakarta
berdasarkan urutan ranking diperoleh hasil, antara lain :

1. Keahlian dan kemampuan yang sangat dibutuhkan untuk menjadi seorang

Manajer Proyek menurut responden Kodya Yogyakarta adalah :

- Keahlian dan kemampuan dalam Mengelola Tim Proyek. Keahlian dan
kemampuan ini sangat dibutuhkan karena dipengaruhi oleh kehidupan
masyarakat Yogyakarta yang saling bantu membantu dan tolong-
menolong, sehingga mementingkan kerja sama yang baik dalam suatu

tim proyek.




Keahlian dan kemampuan dalam Organisasi. Keahlian dan
kemampuan ini sangat dibutuhkan karena scbagai wadah atau sarana

untuk menjalin kerja sama dalam pengelolaan proyek.

2. Keahlian dan kemampuan yang dibutuhkan untuk menjadi seorang

Manajer Proyek menurut responden Kodya Yogyakarta adalah :

Keahlian dan kemampuan dalam Komunikasi. Keahliu;l dan
kemampuan ini dibutuhkan karena dengan komunikasi yang baik,
kerja sama dapat berjalan. Manajer Proyck scbagai perantara
hubungan dan penyampai informasi berupa pikiran dan peﬁgé‘iahpan
baik di dalam maupun di luar organisasi proyek, harus me-m‘_(pimyai
keahlian dan kemampuan komunikasi yang baik.

Keahlian dan kemampuan dalam Manajemen Wakiu Préyek. K;:;hlian
dan Kemampuan ini dibutuhkan karcna responden dari_ Kodya
Yogyakarta menganggap ketepatan waktu sangat menemul;an di
dalam keberhasilan proyeAk.

Keahlian dan kemampuan dalam Mengatasi Masalal. Keahlian dan
kemampuan ini dibutuhkan karcna responden Kodya Yogyakarta
menganggap setiap masalah yang dapat diatasi akan mcnpegah
keterlambatan proyek.

Keahlian dan kemampuan dalam Kepemimpinan. Berdasarkan budaya

masayarakat yang masih menganggap pemimpin sebagat seorang yang



harus dipatuhi, sehingga seorang Manajer Proyck harus mempl;n’yai
keahlian dan kemampuan dalam kepemimpinan yang bisa
mengarahkan, membimbing dan memberi petunjuk/perintah kepada
bawahan.

Keahlian dan kemampuan dalam Manajemen Resiko. Respondél; c.lari
Kodya Yogyakarta menganggap sifat sabar dan pantang menyerah
serta cekatan dalam segala hal sangat dibutuhkan dalam mengéihadapi
setiap resiko.

Keahlian dan kemampuan dalam Manajemen SDM. Dalam kegiatan
proyek di daerah Kodya Yogyakarta banyak SDM yang berasal dari .
luar daerah, sehingga diperlukan pengaturan dan pengelolaan SDM
agar dapat bekerja sama dengan SDM dari Yogyakarta. |
Keahlian dan kemampuan dalam Manajemen Kualitas/Mutu. Kcahl'ian'.
dan kemampuan ini dibutuhkan karena responden Kodya Yogyak:ﬂnu
menganggap Kualitas/Mutu menentukan hasil pfoyek yanbg gkan
berpengaruh pada prestasi pribadi Manujer Proyck maupun pr.c\slusi
perusahaan.

Keahlian dan kemampuan dalam Manajemen Kontrak dan Pembelian.
Keahlian dan kemampuan ini dibutuhkan untuk mcngzmtisipasi-sén’nuu

persoalan dalam kontrak dan pembelian, mengingat jenis proyck yang



3. Keahlian dan kemampuan yang kurang dibutuhkan untuk menjadi seorang

ditangani perusahaan responden Kodya Yogyakarta berskala besar dan

melibatkan modal yang cukup besar.

Manajer Proyek menurut responden Kodya Yogyakarta adalah :

Keahlian dan kemampuan dalam Manajemen Biaya. Keahlian dan
kemampuan ini kurang dibutuhkan menurut  responden  Kodya
Yogyakarta sebagian besar berasal dari kelas perusahaan /\ sudah
mempunyai manajemen perusahaan dengan pengelolaan keuangan
yang baik.

Keahlian dan kemampuan dalam Manajemen  Lingkup Prot_wk.
Responden Kodya Yogyakarta sebagian besar adalah respondcr; vduri
kelas perusahaan A yang biasanya menangani proyek dengan skala
besar, sehingga ketika menerima proyck sudah beserta batasan lingkup
proyek. Oleh karena itu responden menganggap kemampuan membuat
batasan lingkup proyek kurang dibutuhkan, hal ini mempcngéruhi
jawaban terhadap kcahlian dan kcmampunn ini.

Keahlian dan kemampuan dalam  Pengalaman.  Keahlian dan
kemampuan ini secara individual kurang dibutuhkan karcna
banyaknya orang yang terlibat pada kegiatan proyck di dacrah K_‘ogl_yu
Yogyakarta, sehingga dapat saling membantu berdasarkan pcng.al.z.unun

masing-masing.
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Keahlian dan kemampuan yang tidak dibutuhkan untuk menjadi seorang

Manajer Proyek menurut responden Kodya Yogyakarta adalah :

- Keahlian dan kemampuan dalam Pendidikan. Menurut responden
Kodya Yogyakarta Keahlian dan kemampuan ini dianggapb tidak
dibutuhkan dalam penanganan proyek secara langsﬁﬁg. Responden
menjawab tingkat pendidikan S-1 sudah mencukupi bagi Manajer
Proyek, sehingga pendidikan tingkat D-1 dan D-3 dianggap kﬁrang
memadai untuk menjadi Manajcr Proyek, begitu pula pendidikan S-2
yang dianggap kurang dibutuhkan, hal ini mempengaruhi jawub'c;n dari
responden sehingga pendidikan dianggap tidak dibutuhkan.

- Keahlian dan kemampuan dalam Teknologi. Keahlian dan keniz.lm;man

ini tidak dibutuhkan karcna Manajer Proyek tidak terlibat langsung

dengan teknologi pemrograman dalam mengelola proyek di laphngan.

B

6.2.2 Sleman

Hasil penelitian dan analisis dari 7 responden dacrah Sleman berdasarkan

urutan ranking diperoleh hasil, antara lain :

1.

Keahlian dan kemampuan yang sangat dibutuhkan untuk menjadi seorang
Manajer Proyek menurut responden Sleman adalah

Keahlian dan kemampuan dalam Mengelola Tim Proyek. Kcuhliunflan
kemampuan ini sangat dibutuhkan karena dipengaruhi olch kehidupan

masyarakat Sleman yang hampir sama dengan masyarakat Kodya




130

Yogyakarta, yaitu saling bantu membantu dan tolong menolong, schingga

mementingkan kerja sama yang baik dalam suatu tim proyck.

Keahlian dan kemampuan dalam  Kuwalitas/Mutu.  Keahlian " dan

kemampuan ini sangat dibutuhkan karena responden Sleman menganggap

merencanakan dan mengendalikan aspek mutu pada sctiap item .prc;yek
sangat menentukan hasil proyek tersebut.

Keahlian dan kemampuan dalam Menguatasi Masalah. responden Slc.man

menganggap keahlian dan kemamphan ini sangat dibutuhkan karena setiap

masalah yang dapat diselesaikan akan mengurangi/mencegah .terjatl\inyu
keterlambatan proyek.

Keahlian dan kemampuan yang dibutuhkan untuk menjadi scorang

Manajer Proyek menurut responden Sleman adalah :

- Keahlian dan kemampuan dalam Manajemen Resiko. Keahlhizm' dan
kemampuan ini dibutuhkan untuk menghindari terjadinya resiko yang
berkelanjutan yang dapat menimbulkan kesulitan dalam pengclolaan
proyek secara keseluruhan.

- Keahlian dan kemampuan dalam Organisasi. Responden .Sl;:in“zm
menganggap keahlian dan kemampuan ini dibutuhkan untuk dapat
mengarahkan proyek melatui unsur-unsur dalam proyck sesuai aicn'gan

yang dinginkan.
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Keahlian dan kemampuan dalam Manajemen SDM. Keahlian dan
kemampuan ini dibutuhkan karena diperlukan pengaturan dan
pengelolaan SDM agar dapat bekerja sama satu dengan. lainnya,
mengingat ragamnya SDM yang bekerja di ducrah Sleman.

Keahlian dan kemampuan dalam Manajemen Wakiu. Keahlién; dan
kemampuan ini dibutuhkan agar waktu proyck berjalan sesuai dengan
rencana, sehingga tidak terjadi penambahan biaya karcna
keterlambatan.

Keahlian dan kemampuan dalam Manajemen Biaya. Reépc;nden
Sleman menganggap biaya yang digunakan dalam proyek konstruksi
di wilayah Sleman cukup besar, maka keahlian dan kemampuan dalam
hal ini dibutuhkan.

Keahlian dan kemampuan dalam Kepemimpinan. Sebagai scorang
pemimpin yang memberikan arahan, bimbingan dan mempengaruhi
anggotanya agar terdorong dalam mengembangkan  kreatifitas dan
inisiatif dalam kegiatan proyek untuk mencapai tujuan bersanw,:scnu
harus memiliki kemampuan intelektual yang ditampilkan”dalam

wawasan yang luas dan scmangat kerja yang tinggl.
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Keahlian dan kemampuan yang kurang dibutuhkan untuk menjadi seorang

Manajer Proyek menurut responden Sleman adalah :

Keahlian dan kemampuan dalam Pengalaman. Pengalaman datam’ hal
lama kerja dan banyaknya proyek yang dimiliki olch ztnggota\» mcnjadi
tidak dominan karena responden Sleman menganggap memiliki
prestasi kerja yang baik telah mencukupi.

Keahlian dan kemampuan dalam Teknologi. Karena pada umumnya
keterlibatan Manajemen Proyek dalam mengoperasikan program
komputer tidak banyak dilakukan.

Keahlian dan kemampuan dalam Komunikasi. Komunikasi menjadi
kurang dibutuhkan karena komunikasi hanya schagal prosces untuk
memastikan anggota tim proyck dapat menyclesaikan tugas dan
pekerjaanya, bukan sebagai kebutuhan. :
Keahlian dan kemampuan dalam Manajemen Kontrak dan Pembelian.
Setelah ditangani oleh anggota tim yang bertugas, Manager Prqyek
hanya mengevaluasi perjanjian yang mengikat pihak—pihak pé'éena

proyek dan kegiatan yang berupa pembelian scsuatu.

Keahlian dan kemampuan yang tidak dibutuhkan untuk menjadi seorang

Manajer Proyek menurut responden Sleman adalah

Keahlian dan kemampuan dalam  Manajemen Lingkup Proyvek.

Responden Sleman menganggap keahlian dalam hal membangun
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dukungan tidak dibutuhkan, sehingga mempengaruhi  jawaban
terhadap keahlian dan kemampuan int.

- Keahlian dan kemampuan dalam Pendidikan. Standar pendiLlikun
formal yang dimiliki untuk menjadi Manager Proyek adalah S-2
kemudian S-1 dengan ditunjang pelatihan  manajer, s'edangk'un

pendidikan lainnya kurang dibutuhkan tetapi mempengaruhi- jéwéban

secara total.

6.2.3 Gunung Kidul

Hasil penelitian dan analisis dari 4 responden  daerah Gunung Kidul
berdasarkan urutan ranking diperoleh hasil, antara lain :
| Keahlian dan kemampuan yang sangat_dibutuhkan untuk menjadi sc<.fmng

Manajer Proyek menurut responden Gunung IKidul adalab :

- Keahlian dan kemampuan dalam  Aanajemen Waktu  Proyek.
Manajemen Waktu Proyck menjadi - sangat  dibutuhkan” untuk
mengusahakan agar proyck dapat berjalan dan sclcsai sesuai d.;::ngzirx
waktu yang telah ditentukan, karena kondisi wilayah Gunung Kidul
yang memiliki tingkat kesulitan dalam transportast.

- Keahlian dgm kemampuan dalam Mengelola Tim Provek. Keahlian dan
kemampuaﬁ ini sangat dibutubkan karcna responden Gunung Kidul

menganggap mengelola  tim proyck  schagai  sarana untuk
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meningkatkan kerja sama dalam tim proyek agur dapat mencapai hasil
proyek yang direncanakan.

- Keahlian dan kemampuan dalam  Kepemimpinan. Keahlian'?dan
kemampuan ini sangat dibutuhkan karena responden Gunung Kidul
masih menganggap pemimpin sebagai seorang yang harus dipatuhi
dan mempunyal wewenang penuh  dalam mengarahkan “dan
membimbing bawahan. Selain itu karena responden Gunung Kidul
adalah responden dari kelas perusahaan C, yang pemilik perusahaan
bertindak sebagai pemimpin perusahaan dan Manajer Proyek. |

- Keahlian dan kemampuan dalam Pengulaman. Responden Gﬁﬁung
Kidul adalah responden dari kelas perusahaan C yang Manajer ;-)“royck
lebih sering terjun langsung ke lapangan, schingga mempunyai
pengalaman yang cukup banyak.

2. Keahlian dan kemampuan yang dibutuhkan untuk menjadi sébfang

Manajer Proyek menurut responden Gunung Kidul adalah

. Keahlian dan kemampuan dalam Munajemen  Lingkup Proyek.
Keahlian dan kemampuan ini dibutuhkan karcna responden G?mung
Kidul menginginkan proyek berjalan dengan lancar sesuai.dcngan
rencana tanpa adanya pengurangan ataupun penambahan yang akan

mengakibatkan permasalahan dalam hal waktu proyck.
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Keahlian dan kemampuan dalam Manajemen Kontrak dan Pembelian.
Keahlian dan kemampuan ini dibutuhkan mengingat kondisi wilayah
Gunung Kidul yang kebutuhan sumber daya daerah tergantung:.pada
daerah lain seperti Kodya Yogyakarta, maka responden banyak
melakukan pembelian.

Keahlian dan kemampuan dalam  Manajemen  Resiko. Rcéponden
Gunung Kidul mengusahakan agar dapat mengantisipasi resiko yang
ada sebelum mengakibatkan keterlambatan dan penambahan biuya.’
Keahlian dan kemampuan dalam Komunikasi. Keahlian dan
kemampuan ini dibutuhkan dalam mengadakan hubungan dengan
pihak-pihak lain dalam proyek.

Keahlian dan kemampuan dalam Mengatasi Masalah. Respo;wden
Gunung Kidul adalah responden dari kelus perusahaan C yang sering
mendapat masalah secara langsung di lapangan.

Keahlian dan kemampuan dalam Manajemen Kualitas/Mutu. Keahlian
dan kemampuan ini sangat dibutuhkan untuk mendapatkan hasil y.u.ng
optimal sesuai dengan yang direncanakan. '
Keahlian dan kemampuan dalam Manajemen Biaya. Keahlian dan
kemampuan ini dibutuhkan karena perlunya pengelolaan biaya yang
tepat dalam setiap kegiatan proyck agar tidak terjadi penyimpu_ngzm

dari biaya rencana.
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3 Keahlian dan kemampuan yang kurang dibutuhkan untuk menjadi seorang

Manajer Proyek menurut responden Gunung Kidul adalah :

- Keahlian dan kemampuan dalam Manajemen SDM. SDM proyek di
Gunung Kidul sebagian besar berasal dari daerah asal, éehingga
kurang menemui kesulitan dalam menangani SDM.

- Keahlian dan kemampuan dalam Organisasi. Rcspondch Gunung
Kidul adalah res.ponden kelas perusahaan C yang mempunyar sedikit
orang/anggota dalam perusahaan, sehingga keahlian dan kemampuan
ini dianggap kurang dibutuhkan. |

. Keahlian dan kemampuan dalam Pendidikan. Responden ('-}:l.nung
Kidul menganggap pendidikan S-1 yang paling dibutuhkan untuk
menjadi Manajer Proyek. Sedangkan pendidikan D-1 dan D-3 kurang
dibutuhkan bahkan ada yang menjawab tidak dibutuhkan, schingga
mempengaruhi jawaban sccara kescluruhan dari daerah int.

4. Keahlian dan kemampuan yang tidak dibutuhkan untuk menjadi seorang

Manajer Proyek menurut responden Gunung Kidul adalah :

. Keahlian dan kemampuan dalam Teknologi. Responden Gunung Kidul
sebagian besar memiliki tingkat pendidikan di bawah S-1, schin.ggu
ada yang kurang memahami  tcknologi pcmrogramén yang
dimaksudkan dalam kuisioner, dan ada yang menganggap téknologi

tidak dibutuhkan terutama dalam aplikasi di tapungan.
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6.2.4 Kulon Progo

Hasil penelitian dan analisis dari 3 responden  dacrah  Kulon Progo
berdasarkan urutan ranking diperoleh hasil, antara lain :
1. Keahlian dan kemampuan yang sangat dibutuhikan untuk menjadi seorang

Manajer Proyek menurut responden Kulon Progo adalah :

- Keahlian dan kemampuan dalam Manajemen Resiko. Segala bentuk
resiko yang ada dan akan terjadi dalam proyck dapat di tangant dengan
mengidentifikasikan secara sistcmatis jenis, besar dan sum“bcr resiko
selama siklus proyek.

- Keahlian dan kemampuan dalam Manajemen Kualitas/Mutu. Kcahlian
dan kemampuan ini sangat dibutuhkan untuk memenuhi terléksain_anya
semua persyaratan yang telah ditentukan oleh pemilik proyek selama
siklus proyek.

- Keahlian dan kemampuan dalam  Muanajemen Lingkup ).?/-n.\'('k.
Manajemen Lingkup Proyek merupnkan bentuk pengolahan secara
total dari semua kegiatan dari proyek, schingga dianggap sangat
dibutuhkan oleh responden Kulon Progo yang munenlingkun' “hasil
proyek. o

. Keahlian dan kemampuan dalam Mengelola Tim Proyek. Kegiatan
dalam proyek sifat-sifatnya spesifik, sehingga menentut adanya kerja

sama yang erat, untuk itu keahlian.
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2 Keahlian dan kemampuan yang dibutuhkan untuk menjadt scorang

Manajer Proyek menurut responden Kulon Progo adalah :

- Keahlian dan kemampuan dalam Menguatasi Masalah. keahlian dan
kemampuan ini dibutuhkan karena di dalam mengambil suatu
keputusan yang benar dalam mencari jalan pemecahan masalah dan
konflik, Manajer Proyek sangat tergantung pada kétcrbukmm
komunikasi dimana permasalahan sccara langsung dikonéultuéikun
kepada anggota-anggota yang terlibat. |

. Keahlian dan kemampuan dalam Manajemen Wakiu  Proyek.
Pengelolaan waktu atau jadwal sesuai dengun rencana merupakan
salah satu sasaran utama proyek, karcna itu kehalian (ia11 keﬁm;npuan
ini dibutuhkan agar tidak terjadi kcterlambatan  yang  dapat
mengakibatkan proyek mengalami kerugian dan penambahan biaya.

. Keahlian dan kemampuan dalam Organisasi. Untuk dapat mencapai
sasaran organisasi yang telah ditentukan, ketepatan  pembentukan
anggota tim yang terlibat didalamnya dibutuhkan. Kuarena anggola tim
yang terlibat harus dapat menjalankan semua tugas dan kcwujiban
yang diberikan kepadanya.

. Keahlian dan kemampuan dalam Manajemen Biaya. Keahlian dan

kemampuan ini dibutuhkan agar pengelolaan terhadap biaya dapat
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dilakukan dengan sungguh-sungguh mengingat unsur biayu sangal
menentukan kelangsungan proyek.

- Keahlian dan kemampuan dalam Manajemen Kontrak dan Pembelian.
Responden Kulon Progo menganggap Manajer Proyck membutuhkan
kealian dan kemampuan ini karena banyaknya transaksi pembelian
yang dilakukan.

. Keahlian dan kemampuan dalam Manajemen SDM. Manajer Proyek
membutuhkan keahlian dan kemampuan ini untuk mengelola SDM
agar dapat melakukun kerja sama satu sama lain.

3. Keahlian dan kemampuan yang kurang dibutuhkan untuk menjadi scorang

Manajer Proyek menurut responden Kulon Progo adalah :

. Keahlian dan kemampuan dalam Kepemimpinan. Karena responden
dari Kulon Progo adalah dari kelas perusahaan C yang hanya memiliki
SDm dalam jumiah kecil dan pemimpin dekat dengan bawahannya,
sehingga keahlian dan kemampuan ini kurang dibutuhkan.

. Keahlian dan kemampuan dalam Komunikasi. Keahlian dan
kemampuan ini kurang dibutuhkan karena jenis pmyck ataupun kelas
perusahaan di Kulon Progo menycbabkan responden  tidak térlalu
sering berhubungan dengan pihak-pihak fain dalam proyek.

_ Keahlian dan kemampuan dalam Pengalaman. Responden Kulon

Progo menganggap pengalaman kurang dibutuhkan untuk mcnjadi




karena kebanyakan Manajer Proyek di dacrah Kulon Progo mulai

menangani proyek tanpa mempunyai pengalaman.

4. Keahlian dan kemampuan yang tidak dibutuhkan untuk ‘menjadi
seorang Manajer Proyek menurut responden Kulon Progo adalAuh -

- Keahlian dan kemampuan dalam Pendidikan. Responden Kulon Progo
menganggap pendidikan S-1 yang paling dibutuhkan untuk mcnjadi
Manajer Proyek. Sedangkan pendidikan D-I dan D-3 tidak
dibutuhkan, sehingga mempengaruhi jawaban secara keseluruhan dart
daerah ini. N

_ Keahlian dan kemampuan dalam Teknologi. Responden Kulon P.rog()
sebagian besar memiliki tingkat pendidikan di bawah S-1, sehingga
ada yang kurang memahami tcknologi pcmrograrﬁan '-')};mg

dimaksudkan dalam kuisioner, dan ada yang menganggap tidak

membutuhkan teknologi dalam aplikasi di lapangan.

6.2.5 Cilacap

Hasil penelitian dan analisis dari 5 responden dacrah Cilacap berdasarkan
urutan ranking diperoleh hasil, antara lain :
1. Keahlian dan kemampuan yang sangat dibutuhkan untuk menjadi seorang
Manajer Proyek menurut responden Cilacap adalah :

- Keahlian dan kemampuan dalam  Organisasi. Keahlian  dan

kemampuan ini sangat dibutuhkan karcna responden Cilacap dalam
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melakukan pekerjaan perlu pengaturan, pengorganisasian, pengarahan

yang tepat, agar proyek dapat berjalan sesual rencana.

2. Keahlian dan kemampuan yang dibutuhkan untuk menjadi sc&n‘zmg

Manajer Proyek menurut responden Cilacap adalah :

Keahlian dan kemampuan dalam Komunikasi. Pada proyck yang
ditangani responden dari Cilacap, memerlukan hubungan dengan
banyak pihak, karena itu keahlian dan kemampuan dalam komunikasi
dibutuhkan.

Keahlian dan kemampuan dalam Mengatasi Masalah. Kcah“z;ni..dxm
kemampuan ini dibutuhkan karena responden menginginkan setiap
masalah harus ditangani dengan cepat agar tidak terjudi kcterlumb.atan
yang menyebabkan penambahan biaya.

Keahlian dan kemampuan dalam  Manajemen l,ingkuﬂ /’rb_yvk.
Keahlian dan kemampuan ini dibutuhkan agar proyck yang ditangani
dapat berjalan sesuai rencana, tak ada pengurangan atuu.pun
penambahan pekerjaan yang dapat mengakibatkan penambahan biaya.

Keahlian dan kemampuan dalam Manajemen Waktu Proyek. Kcahlian
dan kemampuan ini dibutuhkan agar tidak terjadi keterlambatan dalam
pelaksanaan proyek, karena proyck yang ditangani oleh responden

adalah proyek dengan biaya yang cukup besar.
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Keahlian dan kemampuan dalam Pengalaman. Keahlian dan
kemampuan ini dibutuhkan karena scmakin banyak pengalaman
responden memungkinkan responden mendapatkan kmfrak kerj'a. :
Keahlian dan kemampuan dalam Manajemen Kontrak dan Pembelian.
Besarnya jumlah kontrak yang dilakukan dalam suatu proyck yang
biasa ditangani oleh responden menycbabkan perlu kehati-hatian
dalam manajemen kontrak dan pembelian.

Keahlian dan kemampuan dalam Manajemen Biaya. Jenis proyck. yang
biasanya ditangani oleh responden berasal dari PERTAMINA yang
melibatkan biaya yang sangat besar, schingga keahlian dan
kemampuan ini dibutuhkan agar proyek dapat disclesaikan dengan
biaya yang sesuai dengan rencana.

Keahlian dan kemampuan dalam Kepemimpinan. Kcahlian dan
kemampuan ini dibutuhkan karcna responden (‘iluca;; berasal dari
perusahaan yang dipimpin pribadi (pemilik scbugﬁi Manajer), di fana
semua keputusan dan tanggung jawab ada di tangan Manajer Prqyék
sebagai pemimpin.

Keahlian dan kemampuan dalam Manajemen Resiko. Keahlian dan
kemampuan i dibutuhkan untuk mengantisipasi resiko yang ada

ataupun akan datang agar scbisa mungkin tidak terjadi, karena akan



mengakibatkan kerugian yang besar terhadap banyak pihak, terutama

pihak pemilik proyek.

Keahlian dan kemampuan yang kurang dibutuhkan untuk menjadi seorang

Manajer Proyek menurut responden Cilacap adalah :

Keahlian dan kemampuan dalam Mengelola Tim Proyek. Perusahaan
Jasa konstruksi di Cilacap adalah pcrusahaan yang mempunyai
anggota yang tidak banyak, schingga kcahlian dan keniampuun mi
kurang dibutuhkan.

Keahlian dan kemampuan dalam Manajemen SDM. Keahlian dan
kemampuan ini kurang dibutuhkan karena respondén Cilacap
menemui SDM yang hampir sama (berasal dari dacrah sekitar proyek),
sehingga kurang menemui kesulitan dalam menanganni SDM.
Keahlian dan kcmampuan  dalam  Manajemen  Kualitus/Mutu.
Kurangnya persaingan dalam hal kualitas/mutu mcnycbabkén keahlian
dan kemampuan ini kurang dibutuhkan.

Keahlian dan kemampuan yang tidak dibutuhkan untuk menjadi seorang

Manajer Proyek menurut responden Cilacap adalah :

Keahlian dan kemampuan dalam Pendidikan. Responden Cilacap
menganggap pendidikan S-1 yang paling dibutuhkan untuk menjadi

Manajer Proyek. Sedangkan pendidikan D-1 dan D-3 dianggap tidak



6.2.6 Tegal
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dibutuhkan, sehingga mempengaruhi jawaban sccara keseluruhan dari

daerah ini.

Keahlian dan kemampuan dalam Teknologi. Responden Cilacap

menganggap keahlian dan kemampuan teknologi tidak dibutuhkan

karena kurang bisa diaplikasikan di lapangan.

Hasil penelitian dan analisis dari 3 responden dacrah Tegal berdasarkan

urutan ranking diperoleh hasil, antara lain :

1. Keahlian dan kemampuan yang sangat dibutuhkan untuk menjadi scorang

Manajer Proyek menurut responden Tegal adalah :

Keahlian dan kemampuan dalam Manajemen  Wakiu  Proyek.
Responden Tegal menganggap pengelolaan waktu proyek yang sesuai
rencana merupakan prestast  kerja yang dicapuai perusahaan, sehingga

dapat memberikan nilai-nilai positif bagi nama baik perusahaan. =

2. Keahlian dan kemampuan yang dibuluhkan untuk menjadi scorang

Manajer Proyek menurut responden Tegal adalah :

Keahlian dan kemampuan dalam Mengatusi Masalah. Keahlian dan
kemampuan ini dibutuhkan untuk mengatasi semua permasalahan
yang ada selama siklus proyek schingga proyck dapat berjalan dengan

lancar dalam mencapai tujuan.



Keahlian dan kemampuan dalam Manajemen Biaya. Keahlian dan
keamampuan ini dibutuhkan agar pcnyelesaiaan proyek dapat sesuai
dengan biaya yang direncanakan.

Keahlian dan kemampuan dalam Manajemen Resiko. Responden
Tegal menganggap keahlian dan kemampuan ini dibutuhkan untuk
dapat mengetahui secara sistematis jenis, besar dan sumber konflik
selama siklus proyck sehingga dapat mencari suatu pemecahan dalam
menghadapi resiko.

Keahlian dan kemampuan dalam Organisasi. Kctépatan | dalam
membentuk komposisi anggota yang terlibat dalam tim menghasilkan
pembagian tugas dan tanggung jawab secara jelas yang Lclah di
tentukan.

Keahlian dan kemampuan dalam  Komunikasi.  Untuk ‘dapat
melaksanakan tugas dan tanggung jawab  Manager Préyck
memerlukan bantuan anggota tim yang lterlibat. Untuk itu dipci‘luk&rl
keahlian dan kemampuan berkomunikasi antar anggota tim dengan
Manajer Proyek.

Keahlian dan kemampuan dalam Kepemimpinan. Keahhan  dan

kemampuan ini dibutuhkan karena responden Tegal hampir sama

dengan responden cilacap yang berasal dari perusahaan yang dipimpin
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pribadi (pemilik scbagai Manajer), di mana semua keputusan dan
tanggung jawab ada di tangan Manajecr Proyek scbagai pemimpin.
Keahlian dan kemampuan dalam Mengelola Tim Proyek. Keaﬁlirz.m dan
kemampuan ini dibutuhkan untuk menumbuhkan kerja sama dalam
tim, sehingga tim proyek dapat bekerja secara efektif dan menc-apai
hasil yang signifikan.

Keahlian dan kemampuan dalam Manajemen SDM. Keahlian dan
Kemampuan ini untuk dapat mengarahkan dan membimbing SDM agar

dapat melaksanakan proyck dengan baik.

3. Keahlian dan kemampuan yang kurang dibutuhkan untuk menjadi seorang

Manajer Proyek menurut responden Tegal adaluh :

Keahlian dan kemampuan dalam Manajemen Kontrak dan Pembelian.
Keahlian dan kemampuan ini kurang dibutuhkan, karena proyck yang
ditangani biasanya berskala kecil, di mana jarang terjadi ada’nyt;l ikatan
kontrak antar dua pihak.

Keahlian dan kemampuan dalam  Pengalaman.  Responden
menganggap keahlian dan kemampuan ini kurung dibutuhkan, karcna
kebanyakan Manajer Proyek di dacrah Tegal mulai menangani proyek

tanpa pengalaman.
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- Keahlian dan kemampuan dalam Manajemen  Kualitus/Mutu.
Kurangnya persaingan di wilayah ini menyebabkan pcrsainga’n dalam
mempertahankan kualitas/mutu proycek tidak begitu penting.

- Keahlian dan kemampuan dalam Manajemen  Lingkup mek
Responden Tegal menganggap keahlian dan kemampuan iﬁi 'k.urang
dibutuhkan karena jarang terjadi masalah di lingkup proyek selama
siklus proyek.

- Keahlian dan kemampuan dalam Teknologi. Rcsp'ondelf Tégal
sebagian besar memiliki tingkat pendidikan di bawah S-1, sehingga
ada yang kurang memahami tcknologi  pemrograman  yang
dimaksudkan dalam kuisioner, dan adu yang menganggap li{urang

membutuhkan teknologi dalam aplikasi di lapangan.

4. Keahlian dan kemampuan yang tidak dibutuhkan untuk menjadi seé:h‘zu1g

Manajer Proyek menurut responden Tegal adalah :

- Keahlian dan kemampuan dalam  Pendidikun. Responden Tegal
menganggap pendidikan S-1 yang paling dibutuhkan untuk mcnjadi
Manajer Proyek. Scdangkan pendidikan D-1 dan D-3 kurang ba\ﬁkzirl
ada yang menjawab tidak dibutuhkan, schingga mempengaruhi

jawaban secara kescluruhan dari dacrah ini.
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6.3 Pembahasan Keahlian dan Kemampuan Manajer Proyck Berdasarkan
kelas Perusahaan Secara Keseluruhan

6.3.1 Kelas perusahaan A

Hasil penelitian dan analisis dari 10 responden kelas perusahaan A “
. |
berdasarkan urutan ranking diperoleh hasil, antara lain : |

1. Keahlian dan kemampuan yang sangat dibutuhkan untuk menjadi seorang

Manajer proyek menurut responden kelas perusahaan A adalah :

- Keahlian dan kemampuan dalam Mengelola Tim Provek. Resbondcn
kelas perusahaan A sudah memiliki manajemen pcrusuhaan,yang"l?aik,
sehingga lebih mengutamakan pelaksanaan di  lapangan s yang
melibatkan tim kerja proyck.

- Keahlian dan kemampuan dalam Manajemen Biava. Keahli.é;) dan
kemampuan ini sangat dibutuhkan menurut responden kelas
perusahaan A, karena jenis proyek yang ditangani memerlukan biaya
yang besar, sehingga perlu pengelolaan yang tepat dalam nm‘m;lj'c.men
biaya.

2. Keahlian dan kemampuan yang dibutuhkan untuk menjadi scorang

Manajer proyek menurut responden kelas perusahaan A adalah

- Keahlian dan kemampuan dalam  Komunikasi. Responden kelas

perusahaan A di dalam menangani proyck berhubungan dengan
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banyak pihak, karena itu Manajer Proyck memerlukan keahlian dan
kemampuan komunikasi yang baik.
Keahlian dan kemampuan dalam Manajemen Kualitas/Mutu. Proyek

yang biasa ditangani oleh responden dari kelas perusahaan A adalah

proyek yang berskala besar, olch karcna itu perusahaan harus dapat

menjaga kualitas/mutu proyck demi nama baik perusahaan.

Keahlian dan kemampuan dalam Manajemen SDM. Kelas peru§ahzxan
A mempunyai SDM yang beragam dan berasal dari berbagai daerah,
karena itu responden kelas perusahaan A menganggap keahlian dan
kemampuan ini dibutuhkan bagi Manajer Proyck agar dapat mengatur
SDM dengan baik.

Keahlian dan kemampuan dalam Organisasi. Dalam menangani suatu
proyek yang berskala besar, yang mclibatkan banyak pihak uftuupun
organisasi baik dalam proyck maupun dalam perusuhaaﬁ, responden
dari kelas perusahaan A membutuhkan keahlian dan kenkmmpuan
organisasi.

Keahlian dan kemampuan dalam Mengatasi Masalah. Setiap l‘nu'saluh
yang cepat ditangani tidak akan menghambat jalannya proyek dan

mengakibatkan keterlambatan.
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- Keahlian dan kemampuan dalam Manajemen Waktu Proyek. Keahlian
dan kemampuan ini dibutuhkan dalam menjaga ketepatan wakiu,
karena keterlambatan waktu proyek akan mempengaruhi ' biaya,
sedangkan proyek yang ditangani oleh kclas perusahaan A adalah
proyek dengan biaya yang cukup besar.

- Keahlian dan kemampuan dalam Manajemen Resiko. Keahlian® dan
kemampuan ini sangat dibutuhkan agar tidak menghambat jalannya
siklus proyek.

- Keahlian dan kemampuan dalam Kepemimpinan. Keahlian dan
kemampuan ini dibutuhkan karcna scbagai pimpinan tertinggi dalam
proyek seorang Manajer proyck akan sclalu diikuti dan (.Ii.conloh
disamping harus dapat menjalin kerjasama dengan semua pihak: yang
terlibat dalam proyek.

3. Keahlian dan kemampuan yang kurang dibutuhkan untuk menjadi scorang

Manajer proyek menurut responden kelas pérusahaan A adalah :

- Keahlian dan kemampuan dalam Manajemen Kontrak dan Pem'bi'lian.
Perusahaan kelas A biasanya sudah mempunyai m'aﬁnajcrzlcn
perusahaan yang baik dan mempunyai bagian tertentu yang mcna-_ngani
kontrak dan pembelian, sehinggu responden menganggap Manajer
Proyek kurang begitu membutuhkan keahlian dan kemampuan dalam

hal ini.



- Keahlian dan kemampuan dalam Manajemen lingkup Proyek. Proyek
yang biasa ditangani kelas perusahaan A adalah proyek dengan- skala
besar, sehingga ketika menerima proyek sudah beserta batasan lingkup
proyek. Oleh karena itu responden menganggap kemampuan menﬁbuat
batasan lingkup proyeck dan juga membangun dukungal{ Itinimg
dibutuhkan, hal ini mempengaruhi jawuban terhadap keahli_an dan
kemampuan ini.

- Keahlian dan kemampuan dalam Pengalaman. Keahliaﬁ_ dan
kemampuan ini kurang dibutuhkan karena responden kelas perusahaan
A menganggap seorang Manajer Proyek walaupun belum mempunyai
pengalaman tetapi mempunyai kecakapan dalam manajemen proyck.

4. Keahlian dan kemampuan yang tidak dibutuhkan untuk menjadi Sé(‘vl‘zmg

Manajer proyek menurut responden kelas perusahaan A adalah :

- Keahlian dan kemampuan dalam Pendidikan. Rcspondcn‘ '_kolas
perusahaan A menganggap pendidikan S-1 Icbih (libﬁtuhkaﬂ untuk
menjadi Manajer Proyek daripada pendidikan D-1 dan D-3, bahkan
ada yang menjawab tidak dibutuhkan, schingga mempengaruhi
jawaban secara keseluruhan dari daerah ini.

- Keahlian dan kemampuan dalam  Teknologi. Rcsponden' kelas

perusahaan A menganggap tcknologi tidak dibutuhkan Manajer

Proyek secara langsung di lapangan.




6.3.2 Kelas perusahaan B R

Hasil penelitian dan analisis dari 13 responden kelas perusahaan berdasarkan
urutan ranking diperoleh hasil, antara lain :
1. Keahlian dan kemampuan yang sangat dibutuhkan untuk menjadi seorang

Manajer proyek menurut responden kelas perusahaan B adalah

- Keahlian dan kemampuan dalam Organisasi. Pcrusahaan kclas B tidak
jauh berbeda dengan perusahaan kelas A, dalam mecnangani proyek
melibatkan banyak organisasi, sehingga kecahlian dan kéﬁlémptxan
dalam berorganisasi sangat dibutuhkan olch Manajer Proyek. :.'.:".5'

- Keahlian dan kemampuan dalam Mengelola Tim Proyek. Manajemen
perusahaan kelas B juga sudah cukup baik, sehingga lcbih
mengutamakan pelaksanaan di lapangan yang mclibatkan tim kerja
proyek.

- Keahlian dan kemampuan dalam  Manajemen Waktu P.r"(.)yek.
Responden kelas perusahaan B menganggap penyclesaian sﬁatu
proyek tanpa adanya keterlambatan sangat penting, karena itu $211'1g,al
dibutuhkan pengelolaan waktu yang baik.

2. Keahlian dan kemampuan yang dibutuhkan untuk menjadi -SC~Qrung

Manajer proyek menurut responden kelas perusahaan B adalah :

- Keahlian dan kemampuan dalam Mengatasi Masalah. Responden

keals perusahaan B menganggap sctinp masalah yang ditangani

K]
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dengan tepat tidak akan mengakibatkan ketcrlambatan yang dapat
menyebabkan penambahan biaya. .
Keahlian dan kemampuan dalam Manajemen Resiko. Keahlian dan
kemampuan ini dibutuhkan agar tidak menghambat jalannya siklus'
proyek.

Keahlian dan kemampuan dalam Kepemimpinan. Keahlian dan
kemampuan ini dibutuhkan karena dalam kelas perusahauﬁ B
pimpinan tertinggi dalam proyck adalah Manajer proyek, di mana
Manajer Proyek di sini harus dapat menjalin kerjasama dengan semua
pihak yang terlibat dalam proyek

Keahlian dan kemampuan dalam Komunikasi. Seperti responden kelas
perusahaan A, responden kelas perusahaan B di dalam mcn‘angani
proyek juga berhubungan dengan banyak pihak, karcna itu Manajer
Proyek membutuhkan keahlian dan kemampuan komunikasi yang baik
Keahliaﬁ dan kemampuan dalam Manajemen Kontrak dan Pembelian.
Keahlian dan kemampuan ini dibutuhkan karena respondcn kelas
perusahaan B di dalam pelaksanaan proyck banyak melakukaﬁ vi(o’n'trak
dan pembelian dalam jumlah yang cukup besar.

Keahlian dan kemampuan dalam Manajemen  Lingkup Provek.
Pengelolaan lingkup proyck mcliputs kegiatan atau pekerjaan secara

total yang menentukan hasil  proyek, schingga  keahlian  dan
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oy

kemampuan dalam hal tersebut dibutuhkan agar proyck dapal-f)érjzllan

: . .
sesuat dengan rencana. -

3. Keahlian dan kemampuan yang kurang dibutuhkan untuk menjadi Se(;rzmg
Manajer proyek menurut responden kelas perusahaan B adalah :

- Keahlian dan kemampuan dalam Manajemen Biaya. Keahlian dan

kemampuan ini dibutuhkan kaena keclas perusahaan B sutlih

mempunyai manajemen perusahaan dengan pengelolaan biayé ){z‘m‘g

baik. S
e

. X ., . S 3

- Keahlian dan kemampuan dalam Manajemen Kualitus/Mutu Proyek.
Responden kelas perusahaan B tidak mengutamakan persaingan
kualitas/mutu, sehingga keahlian dan kemampuan ini menjadi kurang

dibutuhkan.

N

-
.

- Keahlian dan kemampuan dalam Manajemen SDM. Responden kilas
perusahaan B menganggap mercncanakan dan mengembangkan. karir
kurang dibutuhkan, hal ini mempengaruhi jawuban mercka t_cr_hadi_’lp
keahlian dan kemampuan ini schingga dianggap kurang dibuluhkaih.ﬁ

- Keahlian dan kemampuan dalom Pengalaman. Sama l.w.lnygl _dcng;m
kelas perusahaan A, keahlian dan kemampuan ini kurang dibutuhkan
karena responden kelas perusahaan B menganggap seorang M-;‘\.fl";\j'"ér
Proyek walaupun belum mempunyai pengalaman tetapt mempliify;'ai

kecakapan dalam manajemen proyck. o

e




4. Keahlian dan kemampuan yang tidak dibutuhkan untuk menjadi :s‘corzﬁig

Manajer proyek menurut responden kclas perusahaan B adalah :

- Keahlian dan kemampuan dalam Pendidikan. Respondexl;";kelas
perusahaan B menganggap pendidikan S-1 lebih dibutuhkan Lm|uk
menjadi Manajer Proyek daripada pendidikan D-1 dan D-3, bahkan
ada yang menjawab tidak dibutuhkan, schingga mempcngaruhi
jawaban secara keseluruhan dari dacrah ini.

- Keahlian dan kemampuan dalam Teknologi. Responden’ kelas
perusahaan B juga menganggap tcknologi tidak dibutuhkan Manajér

Proyek secara langsung di lapangan.

6.3.3 Kelas perusahaan C

Hasil penelitian dan analisis dari 14 rcsponden  kelas perﬁéahaun C
berdasarkan urutan ranking diperoleh hasil, antara lain :
. Keahlian dan kemampuan yang sangat dibutuhkan untuk menjadi seorang
Manajer proyek menurut responden kelas perusahaan C adalah
- Keahlian dan kemampuan dalam Manajemen Wakiu. Responden kelas
perusahaan C sebagian besar berasal dari Gunung Kidul yang )
menganggap ketepatan waktu sangat penting karena mcmpcngaruhi

unsur proyek lainnya.




156

Keahlian dan kemampuan dalam Mengatasi Masalali. Setiap masalah
yang segera mendapatkan penanganan tidak akan mengali'i'bmkan
terganggunya pekerjaan proyck yang sedang berlangsung. . _
Keahlian dan kemampuan dalam Mengelola Tim Proyek. Sebagai
perusahaan daerah yang dimana persaingan yang ketat menuntut
ketepatan dalam membentuk dan mengelola tim proyvek' dalam
menangant suatu proyek agar mendapatkan hasil pekerjaan yang baik.
Keahlian dan kemampuan dalam Manajemen  Lingkup P‘r()._vek.
Manajemen lingkup proyek menurut responden kelas pcrusul&z’mn C
merupakan bentuk pengolahan semua kegiatan agar masalah-masalah
yang penting jangan sampai membuka peluang timbulnya interpretasi
yang berbeda antara pihak-pihak yang terlibat didalam proyck demi

kesuksesan proyek tersebut.

2 Keahlian dan kemampuan yang dibutubkan untuk menjadi seorang

Manajer proyek menurut responden kelas perusahaan C adalah :

Keahlian dan kemampuan dalam Manajemen Resiko.  Manajemen
resiko hendaknya dapat menangani segala bentuk resiko yang ada dan
yang akan terjadi.

Keahlian dan kemampuan dalam  Kepemimpinan. Kchaliun. dan
kemampuan ini dibutuhkan karena responden kelas perusihaan C

sebagian besar memimpin langsung suatu proyck.




Keahlian dan kemampuan dalam Pengalaman. Scorang managér
proyek yang memiliki pengalaman dalam menangani banyaknya
proyek dan prestasi kerja yang tclah dicapai dapat melaksa'n';lkan
proyek dengan baik.

Keahlian dan kemampuan dalam Komunikasi. Sebagai pimpinan
tertinggi didalam pelaksanaan proyek dilapangan seorang manager
proyek memberikan arahan, bimbingan dan perintah secara lnﬁgsung
melalui keahlian dan kemampuannya dalam komunikasi.

Keahlian dan kemampuan dalam Manajemen Kualitas/Miuu.::‘Husil
pekerjaan yang tclah dilaksanakan dianalisa dengan manajemen
kualitas/mutu  untuk melihat  kelayakan proyck yang berdasarkan
persyaratan yang telah ditentukan.

Keahlian dan kemampuan dalam Manajemen Biaya. Segal'f\ 5{:111(11(
pengelolaan untuk menjamin penyelesaiaan proyek dengéﬁ anggaran
yang sesuai rencana.

Keahlian dan kemampuan dalam Organisasi. Organisasi adalah
tempat untuk mengatur unsur-unsur perusahaan yang terdiri dart
tenaga kerja, tenaga ahli, material dan dana dalamy suatu kegratan, agar

mencapai tujuan organisasi proyck yang clektil dan chisien.
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3. Keahlian dan kemampuan yang kurang dibutuhkan untuk menjadi seorang

Manajer proyek menurut responden kelas perusahaan C adalah :

- Keahlian dan kemampuan dalam Manajemen Kontrak dan Pembelian.
Keahlian dan kemampuan ini kurang dibutuhkan karcna jenis proyek
yang ditangani kelas perusahaan C hanya berskala kecil,'se_hing,ga
hanya mengadakan kegiatan kontrak dan pembelian dalam ‘jumlah
kecil.

. Keahlian dan kemampuan dalam Manajemen SDM. Keahlian dan
kemampuan ini kurang dibutuhkan karcn kelas perusiahaan C biasanya -
hanya memiliki SDM dalam jumlah yang kecil, sehingga @idak
memerlukan pengelolaan yang scrius.. ‘

- Keahlian dan kemampuan dalam Pendidikan. Responden  kelas
perusahaan C menganggap pendidikan S-1 lebih dibutuhkan untuk
menjadi Manajer Proyek daripada pendidikan D-1 dan D-3, bahkan
ada yang menjawab tidak dibutuhkan, schingga mempcnga'l’fuhi

jawaban secara keseluruhan dari daerah ini.
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4. Keahlian dan kemampuan yang tidak dibutuhkan untuk menjadi seorang

Manajer proyek menurut responden kelas perusahaan C adalah :

- Keahlian dan kemampuan dalam Teknologi. Responden kelas
perusahaan C kurang memahami  teknologi pcmrogramuﬁ:yung
dimaksudkan dalam kuisioner, dan adn yang mecnganggap ku-rzmg

membutuhkan teknologi dalam aplikasi di lapangan.




